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Harga saham mencerminkan nilai dari suatu perusahaan. Jika perusahaan mencapai 
prestasi yang baik, maka saham perusahaan tersebut akan banyak diminati oleh para 
investor. Salah satu aspek yang dinilai oleh investor adalah kinerja keuangan. Pada 
prinsipnya semakin baik prestasi perusahaan maka akan meningkatkan permintaan saham 
perusahaaan tersebut, sehingga pada gilirannya akan meningkatkan pula harga saham 
perusahaan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Asset, Return 
On Equity dan Net Profit Margin terhadap Harga Saham perusahaan yang terdaftar 
kedalam food and beverage baik secara parsial maupun secara simultan. 
Objek dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar kedalam 
kelompok food and beverage di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017 sebanyak 14 
perusahaan dengan sampel penelitian sebanyak 11 perusahaan. Metode yang digunakan 
dalam pengambilan sampel adalah purposive sampling yaitu metode pengambilan sampel. 
Berdasarkan kriteria-kriteria tertentu sehingga diperoleh sampel yang sesuai dengan 
penelitian yang akan dilakukan.  Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara 
observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. Metode analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis Regresi Linear Berganda melalui Uji Asumsi Klasik dan Uji 
Hipotesis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return On Asset berpengaruh positif secara 
parsial terhadap Harga Saham, Return On Equity berpengaruh positif secara parsial 
terhadap Harga Saham, Net Profit Margin berpengaruh negatif secara parsial terhadap 
Harga Saham dan Return On Asset, Return On Equity dan Net Profit Margin secara 
simultan berpengaruh positif terhadap Harga Saham. 
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Latar Belakang  
Perkembangan perekonomian 
Indonesia dengan segala dinamikanya 
telah membuka jalan bagi meningkatnya 
peran serta swasta sebagai salah satu 
unsur pembentukan perekonomian 
nasional. Sejalan dengan kebijaksanaan 
pemerintah untuk meningkatkan laju 
pertumbuhan di segala bidang telah 
mendorong perusahaan-perusahaan untuk 
lebih berkembang sesuai dengan 
usahanya masing-masing. Pembangunan 
ekonomi diarahkan kepada terwujudnya 
perekonomian nasional yang mandiri dan 
handal berdasarkan demokrasi ekonomi 
untuk meningkatkan kemakmuran 
ekonomi secara selaras, adil dan merata. 
Pembangunan ekonomi merupakan salah 
satu pembangunan guna meningkatkan 
taraf hidup kesejahteraan rakyat. 
Sasarannya untuk mencapai 
keseimbangan antar bidang pertanian dan 
industri serta terpenuhinya kebutuhan 
pokok rakyat (Elis Darnita
2)
, 2012).    
Pada  era globalisasi sekarang ini 
pasar modal memiliki peran penting 
dalam kegiatan ekonomi, terutama di 
negara yang menganut sistem ekonomi 
pasar. Pasar modal menjadi salah satu 
sumber kemajuan ekonomi karena dapat 
menjadi sumber dan alternatif bagi 
perusahaan disamping bank. Pasar modal 
merupakan alternatif pembiayaan untuk 
mendapatkan modal dengan biaya yang 
relatif murah dan juga tempat untuk 
investasi jangka pendek dan jangka 
panjang. Perusahaan publik yang 
terdaftar di bursa efek setiap tahun wajib 
menyampaikan laporan tahunan baik 
yang bersifat moneter maupun non 
moneter kepada Bursa Efek dan para 
investor.  
Investasi adalah komitmen atas 
sejumlah dana atau sumber daya lainnya 
yang dilakukan pada saat ini, dengan 
tujuan untuk memperoleh sejumlah 
keuntungan di masa yang akan datang 
(Nunky Rizka
11)
, 2013).  Salah satu aspek 
yang dinilai oleh investor adalah kinerja 
keuangan. Pada prinsipnya semakin baik 
prestasi perusahaan maka akan 
meningkatkan permintaan saham 
perusahaaan tersebut, sehingga pada 
gilirannya akan meningkatkan pula harga 
saham perusahaan.  
Investasi modal merupakan salah 
satu aspek utama dalam keputusan 
investasi selain penentuan komposisi 
aktiva. Keputusan pengalokasian model 
ke dalam usulan investasi harus 
dievaluasi dan dihubungkan dengan 




Harga saham mencerminkan nilai 
dari suatu perusahaan. Jika perusahaan 
mencapai prestasi yang baik, maka saham 
perusahaan tersebut akan banyak diminati 
oleh para investor. Prestasi baik yang 
dicapai perusahaan dapat dilihat di dalam 
laporan keuangan yang dipublikasikan 
oleh perusahaan (emiten). Emiten 
berkewajiban untuk mempublikasikan 
laporan keuangan pada periode tertentu. 
Laporan keuangan ini sangat berguna 
bagi investor untuk membantu dalam 
pengambilan keputusan investasi, seperti 
menjual, membeli, atau menanam saham.  
Investor yang menanamkan 
dananya pada saham-saham perusahaan 
sangat berkepentingan terhadap laba saat 
ini dan laba yang diharapkan di masa 
yang akan datang serta adanya stabilitas 
laba. Sebelum menanamkan dananya, 
investor melakukan analisis terhadap 
kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba. Mereka 
berkepentingan atas informasi yang 
berhubungan dengan kondisi keungan 
yang berdampak pada kemampuan 
perusahaan untuk menghindari 
kebangkrutan. 
Salah satu faktor yang 
mempengaruhi harga saham adalah 
kemampuan perusahaan membayar 
dividen. Apabila dividen yang dibayar 
tinggi, harga saham cenderung tinggi 
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sehingga nilai perusahaan juga tinggi. 
Kemampuan membayar dividen erat 
hubungannya dengan kemampuan 
perusahaan memperoleh laba. Tinggi 
rendahnya harga saham ini juga 
merupakan refleksi dari keputusan 
investasi, keputusan pendanaan dan 
pengelolaan aset tersebut. 
Indikator yang digunakan untuk 
melihat kemampuan perusahaan 
memperoleh profitabilitas ini ditunjukkan 
dari beberapa ratio keuangan antara lain 
Return on Asset, Return on Equity, dan 
Net Profit Margin mengukur kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba bersih 






 (2011:2) ROA 
adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur keuntungan bersih yang 
diperoleh dari penggunaan aktiva. 
Dengan kata lain, semakin tinggi rasio ini 
maka semakin baik produktivitas asset 
dalam memperoleh keuntungan bersih. 
Hal ini selanjutnya akan meningkat daya 
tarik perusahaan kepada investor. 
Peningkatan daya tarik perusahaan 
menjadi perusahaan tersebut semakin 
diminati investor, karena tingkat 
pembelian semakin besar. Hal ini juga 
akan berdampak bahwa harga saham dari 
perusahaan tersebut di pasar modal juga 
akan semakin meningkat sehingga ROA 
akan berpengaruh terhadap harga saham 
perusahaan. Angka ROA dapat dikatakan 
baik apabila > 2%. 
Menurut Irawati Susan
7)
 (2006:61)  
ROE adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur keuntungan bersih yang 
diperoleh dari pengelolaan modal yang 
diinvestasikan oleh pemilik perusahaan. 
ROE diukur dengan perbandingan antara 
laba bersih dengan total modal. Angka 
ROE yang semakin tinggi memberikan 
indikasi bagi para pemegang saham 
bahwa tingkat pengembalian investasi 
makin tinggi, dapat dikatakan baik 
apabila >12%. 
Net Profit Margin merupakan rasio 
antara laba bersih (net profit) yaitu 
sesudah dikurangi dengan seluruh 
expenses termasuk pajak dibandingkan 
dengan penjualan (Lukman 
Syamsuddin
10)
, 2007:62). Semakin besar 
NPM, maka kinerja perusahaan akan 
semakin produktif, sehingga akan 
meningkatkan kepercayaan investor 
untuk menanamkan modalnya pada 
perusahaan tersebut. Rasio ini 
menunjukkan berapa besar persentase 
laba bersih yang diperoleh dari setiap 
penjualan. Semakin besar rasio ini, maka 
dianggap semakin baik kemampuan 








 (2009) Harga 
Saham merupakan harga yang terjadi di 
pasar bursa pada saat tertentu dan harga 
saham tersebut ditentukan oleh pelaku 
pasar. 
Industri makanan dan minuman 
merupakan salah satu sektor usaha yang 
terus mengalami pertumbuhan. Seiring 
dengan meningkatnya pertumbuhan 
jumlah penduduk di Indonesia, volume 
kebutuhan terhadap makanan dan 
minuman pun terus meningkat. pada awal 
2015, industri ini masih mengalami 
dampak buruk dari nilai tukar rupiah 
yang melemah. Karena jumlah yang 
relatif besar dari bahan-bahan baku 
(seperti gula, gandum, susu, jus buah dan 
kedelai) diimpor, biaya operasional 
meningkat tajam karena melemahnya 
rupiah (terhadap dollar AS). Namun, 
karena manufaktur makanan dan 
minuman telah menaikkan harga pada 
awal tahun, mereka tidak ingin 
menaikkan harga lagi. Permintaan pada 
sektor tersebut tetap tinggi. Industri 
makanan dan minuman dapat bertahan 
tidak bergantung pada bahan baku ekspor 
dan lebih banyak menggunakan bahan 
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Ada dua faktor yang menyebabkan 
harga saham bisa naik dan turun adalah 
Faktor Internal dan Eksternal. Faktor 
Internal ini memiliki Informasi yang 
terbagi menjadi 2 macam, yaitu Informasi 
Positif dan Informasi Negatif.Informasi 
Positif seperti kenaikan laba bersih 
sedangkan Informasi Negatif seperti 
kerugian. Adapun Faktor Eksternal 
dikelompokan menjadi 2 macam, yaitu 
Faktor Eksternal yang datang dari dalam 
negeri adalah berupa kebijakan 
pemerintah mengenai tingkat bunga 
ataupun hutang sedangkan Faktor 
Eksternal yang datang dari luar negeri 
adalah gejolak pasar di berbagai negara 
dan kebijakan-kebijakan yang diambil 
oleh pemerintah di negara-negara maju 
yang kadang akan berimbas ke negara 
kita. Berdasarkan dua faktor di atas, yang 
paling mempengaruhi akan harga saham 
adalah Faktor Eksternal. Karena Faktor 
Eksternal tersebut sering untuk mencari 




Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitain 
ini yaitu seberapa besar pengaruh Return 
On Asset (ROA), Retrun On Equity 
(ROE), dan Net Profit Margin (NPM) 
secara parsial maupun simultan terhadap 
Harga Saham pada perusahaan Food and 




Berdasarkan rumusan masalah, 
maka tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui besarnya pengaruh 
Return On Asset (ROA), Return On 
Equity (ROE), dan Net Profit Margin 
(NPM)   terhadap Harga Saham pada 
peusahaan Food and Beverages yang 
terdaftar di BEI. 
Kajian Pustaka 
Return On Asset (ROA) 
Fahmi
3)
   (2011:2), berpendapat  
bahwa  kinerja  keuangan  adalah  suatu  
analisis  yang  dilakukan  untuk melihat 
sejauh mana suatu perusahaan telah 
melaksanakan dengan menggunakan 
aturan  –  aturan pelaksanaan keuangan 
secara baik dan benar. Penelitian ini 
menggunakan kinerja keuangan dari sisi 
profitabilitas yaitu Return On Asset 
(ROA), dimana ROA memfokuskan 
kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh  earning dalam operasi 
perusahaan. Semakin besar tingkat ROA 
menunjukkan kinerja  keuangan yang 
semakin baik, karena tingkat kembalian 
returnnya semakin besar. Rasio ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
 
    
           
           
       
Sumber : Brigham dan Houston
1)
, 2010:148 
Return On Equity (ROE) 
Menurut Irawati
7)
 (2006: 61), 
pengertian Return on Equity (ROE) 
adalah sebagai berikut : “Return on 
Equity (ROE) adalah ratio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
suatu perusahaan untuk menghasilkan 
laba bersih dari modal sendiri yang 
digunakan untuk perusahaan tersebut.”  
 
    
                         
             
      
 
Sumber : Bringham & Houston
1)
 (2010: 149) 
 
Naiknya rasio Return on Equity 
(ROE) dari tahun ke tahun pada 
perusahaan berarti terjadi adanya 
kenaikan laba bersih dari perusahaan 
yang bersangkutan akan menyebabkan 
harga saham yang berarti juga kenaikan 
dalam nilai perusahaan. 
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Net Profit Margin (NPM) 
Rasio ini menunjukan berapa 
besar persentase laba bersih yang di 
peroleh dari setiap penjualan. Semakin 
besar rasio ini, maka dianggap semakin 
baik kemampuan perusahaan untuk 
mendapatan laba yang tinggi. Hubungan 
antara laba bersih setelah pajak dan 
penjualan bersih menunjukkan 
kemampuan manajemen dalam 
mengemudikan perusahaan secara cukup 
berhasil untuk menyisakan margin 
tertentu sebagai kompensasi yang wajar 
bagi pemilik yang telah menyediakan 
modalnya untuk suatu resiko. Hasil dari 
perhitungan mencerminkan keuntungan 
netto per rupiah penjualan. Para investor 
pasar modal perlu mengetahui 
kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba. Dengan mengetahui 
hal tersebut investor dapat menilai 
apakah perusahaan itu profitable atau 
tidak. Menurut Kasmir
8)
 (2008 :200) 
angka NPM dapat dikatakan baik apabila 
> 5%. 
 
     
                         
         









“Harga saham adalah harga yang terjadi 
di pasar bursa pada saat tertentu yang 
ditentukan oleh pelaku pasar dan 
ditentukan oleh permintaan dan 
penawaran saham yang bersangkutan di 
pasar modal”. 
  




berpendapat  bahwa  kinerja  keuangan  
adalah  suatu  analisis  yang  dilakukan  
untuk melihat sejauh mana suatu 
perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan  –  aturan 
pelaksanaan keuangan secara baik dan 
benar. Penelitian ini menggunakan 
kinerja keuangan dari sisi profitabilitas 
yaitu return on asset  (ROA), dimana 
ROA memfokuskan kemampuan 
perusahaan untuk memperoleh  earning 
dalam operasi perusahaan. Semakin besar 
tingkat ROA menunjukkan kinerja  
keuangan yang semakin baik, karena 
tingkat kembalian returnnya semakin 
besar. Indikator yang digunakan adalah 
laba bersih dan total asset. 
Selain Return On Asset (ROA) 
Harga Saham dapat dipengaruhi oleh 
Return on Equity (ROE) menurut Frendy 
Sondakh
4)
 (2015) merupakan ratio 
keuangan yang banyak digunakan untuk 
mengukur kinerja perusahaan, khususnya 
menyangkut profitabilitas perusahaan. 
Semakin besar ROE berarti semakin 
optimalnya penggunaan modal sendiri 
suatu perusahaan dalam menghasilkan 
laba dan peningkatan laba berarti 
terjadinya pertumbuhan yang bersifat 
progresif. Naiknya rasio Return on Equity 
(ROE) dari tahun ke tahun pada 
perusahaan berarti terjadi adanya 
kenaikan laba bersih dari perusahaan 
yang bersangkutan akan menyebabkan 
harga saham yang berarti juga kenaikan 
dalam nilai perusahaan. Indikator yang 
digunakan adalah laba bersih setelah 
pajak dan total Ekuitas. 
Selain Return On Asset (ROA), 
Return On Equity (ROE) Harga Saham 
juga dipengaruhi oleh Net Profit Margin 
(NPM) dalam Ina Rinati
5)
 (2009)  adalah 
perbandingan antara laba bersih dengan 
penjualan. Semakin besar NPM, maka 
kinerja perusahaan akan semakin 
Produktif,sehingga akan meningkatkan 
kepercayaan investor untuk menanamkan 
modalnya pada perusahaan tersebut. 
Indikator yang digunakan adalah laba 




harga saham merupakan nilai sekarang 
(present value) dari penghasilan-
penghasilan yang akan diterima oleh 
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pemodal dimasa yang akan datang. Harga 
saham yang digunakan dalam melakukan 
transaksi di pasar modal merupakan 
harga yang terbentuk dari mekanisme 
pasar yaitu permintaan dan penawaran 
pasar. Harga sebuah saham dapat berubah 
naik atau turun dalam hitungan waktu 
yang begitu cepat.Hal tersebut 
dimungkinkan karena banyaknya pesanan 
yang masuk.Oleh karena itu, investor 
ataupun pihak yang berkepentingan harus 
sering melihat atau mengecek posisi 
harga saham perusahaan melalui fasilitas 
yang ada. Menurut Ina Rinati
5)
 (2009) 
menunjukkan bahwa Harga saham 
dipengaruhi oleh Return On Asset, Return 
On Equity dan Net Profit Margin. 
 
Hipotesis 
Berdasarkan uraian tersebut maka 
ditarik hipotesis yang merupakan dugaan 
sementara sebagai berikut : 
H1= Terdapat pengaruh  Return On Asset 
(ROA) terhadap Harga Saham Pada 
Perusahaan Food and Beverage 
yang terdaftar di BEI.  
H2= Terdapat pengaruh Return On Equity 
(ROE) terhadap Harga Saham Pada 
Perusahaan Food and Beverage 
yang terdaftar di BEI. 
H3= Terdapat pengaruh Net Profit 
Margin (NPM) terhadap Harga 
Saham Pada Perusahaan Food and 
Beverage yang terdaftar di BEI. 
H4= Terdapat pengaruh Return On Asset 
(ROA), Return On Equity (ROE), 
dan  Net Profit Margin (NPM) 
terhadap Harga Saham Pada 
Perusahaan Food and Beverage 
yang terdaftar di BEI. 
 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel-variabel yang dibutuhkan 
dalam penelitian terdiri dari empat  
variabel. Variabel independen yaitu 
Return On Asset (ROA), Return On 
Equity (ROE), dan Net Profit Margin 
(NPM), sedangkan variabel dependen 
yaitu Harga Saham. 
a. Return On Asset (X1). 
Dalam penelitian ini, variabel 
Return On Asset materi yang digunakan 
dari Kasmir
8)
 (2008:201) sedangkan 
menggunakan dimensi dari Fahmi
3)
 
(2011:135), Indikator yang digunakan 
terdiri dari laba bersih dan total asset 
dengan menggunakan pengukuran 
berdasarkan skala Rasio. 
    
           
           
       
 
Sumber : Brigham dan Houston
1)
 (2010:148) 
b. Return On Equity (X2). 
Dalam penelitian ini, variable 
Return On Equity materi yang digunakan 
dari Irawati Susan
7)
 (2006:21) sedangkan 
menggunakan dimensi dari Fahmi
3)
  
(2011:135), Indikator yang digunaan 
terdiri dari laba bersih setelah pajak dan 
total ekuitas dengan menggunakan 
pengukuran berdasarkan skala Rasio.  
 
    
                         
             
      
 
Sumber : Brigham dan Houston
1)
, (2010:149) 
c. Net Profit Margin (X3). 
Dalam penelitian ini, variable Net 
Profit Margin materi yang digunakan dari 
Kasmir
8)
  (2008:200) sedangkan 
menggunakan dimensi dari Fahmi
3)
   
(2011:135), Indikator yang digunaan 
terdiri dari laba bersih setelah pajak dan 
penjualan dengan menggunakan 
pengukuran berdasarkan skala Rasio. 
 
     
                         
         









“Harga saham adalah harga yang terjadi 
di pasar bursa pada saat tertentu yang 
ditentukan oleh pelaku pasar dan 
ditentukan oleh permintaan dan 
penawaran saham yang bersangkutan di 
pasar modal” 
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Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan Food and Beverages 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode 2015-2017 yang berjumlah 
14 perusahaan. 
Sampel penelitian adalah laporan 
keuangan perusahaan Food and 
Beverages yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada periode 2015-2017 
yang memenuhi kriteria-kriteria sebagai 
berikut : Perusahaan Food and 
Beveragesgo public yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 
mempublikasikan laporan keuangan 
tahunan dan Rasio ROA,ROE,NPM 
untuk periode 2015-2017, Perusahaan 
Food and Beverages yang menerbitkan 
laporan keuangan tahunan dengan 
membuat seluruh data dan informasi yang 
dibutuhkan dalam pengukuran variabel 
dan analisis data, Perusahaan Food and 
Beverages dibatasi yaitu perusahaan yang 
memiliki data mengenai kepemilikan 
manajerial. Sehingga menghasilkan 
sebanyak 11 perusahaan, dengan jumlah 
sampel sebanyak 33 data perusahaan 
yang diobservasi dari periode 2015-2017. 
  
Metode Analisis Data 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif 
verifikatif dengan menggunakan Regresi 
Linier Berganda, Koefisien Determinasi 
dan Uji Hipotesis. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan data variabel 
penelitian diatas diperoleh hasil statistik 
deskriptif melalui perhitungan SPSS versi 








Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif 
 
Sumber: Data Sekunder, diolah sendiri 2018 
Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa 
jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 33 perusahaan dan di 
ketahui bahwa nilai Return on Asset 
terendah yaitu sebesar -32,82 terdapat 
pada PT. Pirma Cakrawala Abadi, Tbk 
pada tahun 2015. Untuk Retun On Asset  
yang tertinggi yaitu sebesar 21,18 
terdapat pada PT. Delta Djakarta, Tbk 
tahun 2016. Dengan nilai mean atau rata-
rata Return On Asset dari 11 perusahaan 
yang menjadi sampel adalah 7,088  nilai 
rata-rata tersebut mendekati nilai 
terendah sehingga dapat dikatakan bahwa 
rata-rata Return On Asset seluruh 
perusahaan sampel rendah dan memiliki 
nilai standar deviasi 11,168 standar 
deviasi ini rendah karena nilai standar 
deviasi dibawah rata-rata artinya data 
mengelompok disekitar nilai rata-rata dan 
menunjukan variansi yang sedikit. 
PT. Prashida Aneka Niaga, Tbk 
pada tahun 2017 mempunyai nilai Return 
On Equity terendah dari 11 perusahaan 
yang menjadi sampel dengan nilai 
sebesar 1,07. Pada tahun 2015 PT. Pirma 
Cakrawala Abadi,Tbk  mempunyai nilai 
Return On Equity tertinggi dari 11 
perusahaan yaitu dengan nilai sebesar 
149,16. Untuk nilai rata-rata Return On 





















21,18 7,0885 1,94415 11,16828 
ROE 33 1,07 149,16 19,7191 4,43343 25,46811 
NPM 33 -4,81 15,14 4,5721 ,80572 4,62852 
H.Sa
ham 
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sampel sebesar 19,719 nilai rata-rata 
tersebut mendekati nilai terendah 
sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata 
Return On Equity seluruh perusahaan 
sampel rendah dan memiliki nilai standar 
deviasi 25,468 standar deviasi ini rendah 
karena nilai standar deviasi dibawah rata-
rata artinya data mengelompok disekitar 
nilai rata-rata dan menunjukkan variansi 
yang sedikit. 
Nilai Net Profit Margin terendah 
yaitu sebesar -4,81 terdapat pada PT. 
Prashida Aneka Niaga, Tbk pada tahun 
2015. Untuk Net Profit Margin yang 
tertinggi yaitu sebesar 15,14 terdapat 
pada PT. Ultrajaya Milk industry and 
Tranding Company, Tbk pada tahun 
2016. Mean atau rata-rata Net Profit 
Margin dari 11 perusahaan yang menjadi 
sampel adalah 4,572 nilai rata-rata 
tersebut mendekati nilai terendah 
sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata 
Net Profit Margin seluruh perusahaan 
sampel rendah dan memiliki nilai standar 
deviasi 4,628. 
Nilai Harga Saham terendah yaitu 
sebesar 0,01 terdapat pada PT. Prima 
Cakrawala Abadi, Tbk pada tahun 2015-
2016. Untuk Harga Saham yang tertinggi 
yaitu sebesar 5200 terdapat pada PT. 
Delta Djakarta, Tbk pada tahun 2015. 
Mean atau rata-rata Harga Saham dari 11 
perusahaan yang menjadi sampel adalah 
542,578 nilai rata-rata tersebut mendekati 
nilai terendah sehingga dapat dikatakan 
bahwa rata-rata Harga Sahamseluruh 
perusahaan sampel rendah dan memiliki 
nilai standar deviasi 1.418,529. 
Tabel 2 
Hasil Analisis Regresi LinearBerganda 
Dependent Variable: LOG(Harga Saham)   
Method: Least Squares   
Date: 08/13/18   Time: 20:27   
Sample: 1 33    
Included observations: 33   
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
(Constant) 28.38717 34.22238 0.829492 0.4136 
ROA 3.621059 1.591359 2.275451 0.0304 
ROE 16.76324 4.173324 4.016759 0.0004 
NPM -1.495744 0.386372 -3.871253 0.0006 
     
     
R-squared 0.656894    Mean dependent var 3.645957 
Adjusted R-
squared 0.621401    S.D. dependent var 3.103699 
S.E. of 
regression 1.909720    Akaike info criterion 4.245003 
Sum squared 
resid 105.7639    Schwarz criterion 4.426397 
Log 
likelihood -66.04254    Hannan-Quinn criter. 4.306036 
F-statistic 18.50735    Durbin-Watson stat 2.387082 
Prob(F-
statistic) 0.000001    
     
     
Sumber: Eviews 9 data diolah sendiri, 2018 
Berdasarkan hasil perhitungan 
tersebut, maka didapat persamaan regresi 
sebagai berikut: 
 
Y = 28,387 + 3,621 X1 + 16,763 X2 – 1,495 X3 
Dari persamaan regresi ganda 
tersebut dapat diartikan bahwa: 
1. Konstanta sebesar 28,387 dan bernilai 
positif artinya bahwa jika Return On 
Asset, Return On Equity dan Net Profit 
Margin bernilai nol maka Harga 
Saham bernilai 28,387 . 
2. Koefisien regresi Return On Asset 
sebesar 3,621 dan bernilai positif 
artinya bahwa jika Return On Asset 
meningkat 1 maka Harga Saham juga 
meningkat 3,621 dan sebaliknya 
dengan asumsi Cataris Paribus. 
3. Koefisien regresi Return On Equity 
sebesar 16,763 dan bernilai positif 
menyatakan bahwa jika Return On 
Equity meningkat 1 maka Harga 
Saham akan meningkat sebesar 16,763 
dan sebaliknya dengan asumsi Cataris 
Paribus. 
4. Koefisien regresi Net Profit Margin 
sebesar -1,495 dan bernilai negatif 
menyatakan bahwa jika net Profit 
Margin menurun 1 maka Harga 
Saham akan naik sebesar -1,475 dan 
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Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 LOG(Y) X1 X2 X3 
LOG(Y)  1.000000  0.385171 0.413910 -0.772700 
X1  0.385171  1.000000 0.529759  0.521348 
X2  0.413910 0.529759  1.000000 0.115366 
X3 -0.772700  0.521348 0.115366  1.000000 
Sumber: Eviws 9 data diolah sendiri, 2018 
 
a. Nilai Koefisien Determinasi untuk 
Return On Asset (ROA) terhadap 
Harga Saham yaitu dengan 
menghitung  0,385
2
 x 100 % = 
14,82%, artinya bahwa Return On 
Asset (ROA) memiliki pengaruh 
terhadap Harga Saham yaitu sebesar 
14,82%.  
b. Nilai Koefisien Determinasi untuk 
Return On Equity (ROE) terhadap 
Harga Saham yaitu dengan 
menghitung 0,041
2
 x 100 % = 0,16% 
artinya bahwa Return On Equity 
(ROE) memiliki pengaruh terhadap 
Harga Saham yaitu sebesar 0,16%. 
c. Nilai Koefisien Determinasi untuk Net 
Profit Margin (NPM) terhadap Harga 
Saham yaitu dengan menghitung -
0,077
2
x 100 % = 0,59% artinya bahwa 
Net Profit Margin (NPM) memiliki 
pengaruh terhadap Harga Saham yaitu 
sebesar 0,59%.  
d. Koefisien Determinasi Return On 
Asset (ROA), Return On Equity 
(ROE)dan Net Profit Margin (NPM) 
terhadap Harga Saham yaitu dengan 
menghitung 0,656
2 
x 100 = 43,03% 
artinya bahwa Return On Asset 
(ROA), Return On Equity (ROE) dan 
Net Profit Margin (NPM) memiliki 
pengaruh secara simultan terhadap 
Harga Saham yaitu sebesar 43,03%. 
Sedangkan sisanya 56,97% dijelaskan 





Berdasarkan tabel 2 untuk 
pengujian secara parsial antara Return On 
Asset terhadap Harga Saham dengan 
tingkat kesalahan α 0,05, dapat dilihat 
bahwa : 
1. Nilai thitung pada variabel Return On 
Asset sebesar 2,275 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,030 karena nilai 
thitung>ttabel yaitu 2,275 > 2,042  dan 
nilai signifikansinya 0,030 < 0,05 
maka Ha terima dan Ho ditolak. 
Dengan demikian, hipotesis yang 
menyatakan bahwa Return On Asset 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Harga Saham dapat 
dibuktikan kebenarannya. 
2. nilai thitung pada variabel Return On 
Equity sebesar 4,016 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000 karena nilai 
thitung>ttabel yaitu 4,016 > 2,042 dan 
nilai signifikansinya 0,000 < 0,05 
maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Dengan demikian, hipotesis yang 
menyatakan bahwa Return On Equity 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Harga Saham dapat 
dibuktikan kebenarannya. 
3. nilai thitung pada variabel Net Profit 
Margin sebesar 3,871 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000 karena nilai 
thitung>ttabel yaitu 3,871 > 2,042 dan 
nilai signifikansinya 0,000 < 0,05 
maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Dengan demikian, hipotesis yang 
menyatakan bahwa Net Profit Margin 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Harga Saham dapat 
dibuktikan kebenarannya. 
4. hasil uji hipotesis secara simultan 
diatas taraf tingkat kesalahan α 0,05 
diperoleh tingkat signifikan sebesar 
0,000, maka 0,000 < 0,05 dan 
diperoleh Fhitung>Ftabel yaitu 18,507 > 
2,93. Dengan demikian, Return On 
Asset, Return On Equity, dan Net 
Profit Margin berpengaruh positif 
secara simultan dan signifikan 
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Pengaruh Return On Asset (ROA) 
Terhadap Harga Saham 
Berdasarkan hasil Uji t untuk 
Return On Asset (ROA) terhadap Harga 
Saham dengan tingkat kesalahan α 0,05, 
dapat dilihat bahwa nilai thitung pada 
variabel Return On Asset (ROA) sebesar 
2,275 dengan tingkat signifikansi 0,030 
karena nilai thitung>ttabel yaitu 2,275 > 
2,042 dan nilai signifikansinya 0,030 < 
0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
Dengan demikian, hipotesis yang 
menyatakan bahwa Return On Asset 
(ROA) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Harga Saham maka dapat 
dibuktikan kebenarannya.  
Dapat disimpulkan bahwa Return 
On Asset berpengaruh signifikan terhadap 
Harga Saham. Hasil penelitian tersebut di 
dukung juga dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Indah Nurmalasari
6)
 
(2009) menyatakan Return On Asset 
terbukti mempengaruhi Harga Saham 
secara signifikan. 
 
Pengaruh Return On Equity (ROE) 
Terhadap Harga Saham 
Berdasarkan hasil Uji t untuk 
Return On Equity (ROE) terhadap Harga 
Saham dengan tingkat kesalahan α 0,05, 
dapat dilihat bahwa nilai thitung pada 
variabel Return On Equity (ROE) sebesar 
4,016 dengan tingkat signifikansi 0,000 
karena nilai thitung>ttabel yaitu 4,016 > 
2,042 dan nilai signifikansinya 0,000 < 
0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
Dengan demikian, hipotesis yang 
menyatakan bahwa Return On Equity 
(ROE) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Harga Saham maka dapat 
dibuktikan kebenarannya.  
Dapat disimpulkan bahwa Return 
On Equity berpengaruh signifikan 
terhadap Harga Saham. Hasil penelitian 
tersebut di dukung juga dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Frendy Sodakh
4)
 
(2015) menyatakan Return On Equity 
terbukti mempengaruhi Harga Saham 
secara signifikan. 
 
Pengaruh Net Profit Margin (NPM) 
Terhadap Harga Saham 
Berdasarkan hasil Uji t untuk Net 
Profit Margin (NPM) terhadap Harga 
Saham dengan tingkat kesalahan α 0,05, 
dapat dilihat bahwa nilai thitung pada 
variabel Return On Equity (ROE) sebesar 
3,871 dengan tingkat signifikansi 0,000 
karena nilai thitung>ttabel yaitu 3,871 > 
2,042 dan nilai signifikansinya 0,000 < 
0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
Dengan demikian, hipotesis yang 
menyatakan bahwa Net Profit Margin 
(NPM) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Harga Saham  maka 
dapat dibuktikan kebenarannya.  
Dapat disimpulkan bahwa Net 
Profit Margin berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Harga Saham. Hasil 
penelitian tersebut di dukung juga dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rizqi 
Aning Tyas menyatakan Net Profit 
Margin terbukti mempengaruhi Harga 
Saham secara signifikan.   
 
Pengaruh Return On Asset (ROA), 
Return On Equity (ROE), dan Net 
Profit Margin (NPM) Terhadap Harga 
Saham 
Berdasarkan hasil Uji F untuk  
Return On Asset, Return On Equity dan 
Net Profit Margin terhadap Harga Saham 
dengan tingkat kesalahan α 0,05, dapat 
dilihat bahwa nilai Fhitung pada variabel 
Return On Asset, Return On Equity dan 
Net Profit Margin sebesar 18,507 dengan 
tingkat signifikansi 0,000 karena nilai 
Fhitung> Ftabel yaitu 18,507 < 2,93 dan nilai 
signifikansinya 0,000 < 0,05 maka Ha 
diterima dan H0 ditolak. Dengan 
demikian, hipotesis yang menyatakan 
bahwa Return On Asset, Return On 
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Equity dan Net Profit Margin 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Harga Saham maka dapat 
dibuktikan kebenarannya.  
Dapat disimpulkan bahwa Return 
On Asset, Return On Equity dan Net 
Profit Margin berpengaruh signifikan 
terhadap Harga Saham. Hasil penelitian 
tersebut didukung juga dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Ina Rinati
5)
 (2009) 
menyatakan Return On Asset, Return On 
Equity dan Net Profit Margin terbukti  




Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai pengaruh Return On Asset, 
Return On Equity dan Net Profit Margin 
terhadap Harga Saham pada perusahaan 
food and beverage periode 2015 – 2017, 
maka dapat diambil beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Return On Asset memiliki pengaruh 
positif yang signifikan terhadap Harga 
Saham. Artinya semakin tinggi Return 
On Asset ini maka semakin baik 
produktivitas Asset dalam memperoleh 
keuntungan bersih atau laba, selain itu 
akan meningkatkan daya tarik 
perusahaan kepada investor. 
Peningkatan daya tarik perusahaan 
menjadikan perusahaan tersebut makin 
diminati investor, karena tingkat 
pembelian akan semakin besar. 
2. Return On Equity memiliki pengaruh 
positif yang signifikan terhadap Harga 
Saham.Artinya  semakin tinggi Return 
On Equity ini maka semakin baik 
dalam memperoleh laba bersih setelah 
pajak, hal ini memberikan indikasi 
bahwa tingkat pembelian investasi 
yang akan diterima investor tinggi, 
sehingga investor tertarik untuk 
membeli saham tersebut,dan hal itu 
menyebkan harga pasar saham 
cenderung meningkat. 
3. Net Profit Margin memiliki pengaruh 
negatif yang signifikan terhadap Harga 
Saham. Artinya semakin tinggi 
penjualan maka laba bersih tidak 
mempengaruhi faktor kenaikan dari 
penjualan tersebut dikarnakan ada 
faktor – faktor lain yang 
mempengaruhi yaitu beban pokok 
penjualan yang meningkat atau harga 
saham yang menurun. Hal ini Net 
Profit Margin  memiliki pengaruh 
yang rendah terhadap harga saham 
sehingga kemampuan perusahaan 
untuk mendapatkan laba juga rendah. 
Keputusan yang harus diambil oleh 
pemilik perusahaan yaitu pemilik 
perusahaan harus meminimalisir 
beban – beban pokok penjualan, maka 
kinerja perusahaan akan semakin 
produktif,sehingga akan meningkatkan 
kepercayaan investor untuk 
menanamkan modalnya pada 
perusahaan tersebut.  
4. Return On Asset, Return On Equity 
dan Net Profit Margin berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap harga 
saham. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
Return On Asset, Return On Equity 
dan Net Profit Margin mempunyai 




1. Diketahui bahwa Return On Asset 
berada pada kategori baik, maka  Total 
Aset dan Laba Bersih searah, laba 
bersih meningkat sedangkan total aset 
juga ikut meningkat. Sebaiknya, 
perusahaan lebih meningkatkan laba 
bersih dan total asset dengan cara 
menggunakan aset-aset perusahaan 
secara lebih baik sehingga Return On 
Asset yang tinggi dapat mempengaruhi 
Harga Saham perusahaan. 
2. Return On Equity berada pada 
kategori baik, maka sebaiknya 
perusahaan mempertahankan dan 
meningkatkan laba bersih setelah 
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pajak.Sehingga dapat ketertarikan atau 
kepercayaan investor untuk 
menanamkan modalnya,  Salah satu 
cara yang dapat di lakukan oleh 
perusahaan yaitu dengan 
memperhatikan laba bersih dan modal 
perusahaan. 
3. Net Profit Margin berada pada 
kategori baik, semakin tinggipenjualan 
maka laba bersih mempengaruhi 
faktor kenaikan dari penjualan tersebut 
dikarnakan ada faktor – faktor lain 
yang mempengaruhi yaitu beban 
pokok penjualan yang menurun atau 
harga saham yang meningkat. 
Keputusan yang harus diambil oleh 
pemilik perusahaan yaitu pemilik 
perusahaan harus mempertahankan 
atau meningkatkan penjualan, maka 
kinerja perusahaan akan semakin 
produktif, sehingga akan 
meningkatkan kepercayaan investor 
untuk menanamkan modalnya pada 
perusahaan tersebut.  Sehingga dapat 
meningkatkan penjualan yang 
dihasilkan oleh perusahaan. 
4. Berkaitan dengan penelitian 
selanjutnya, di harapkan dapat 
meneliti variabel-variabel lainnya 
yang turut mempengaruhi harga 
saham. Karena dalam penelitian ini 
masih terdapat pengaruh lain terhadap 
harga saham selain variabel Return On 
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